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_ Unfuk menjamin bahwa laporan keuangan yang telah disusun sesuai
dengan Pemyataan standar Akuntansi Keuangan dip€riukan pihak yang profesional
dan independen unt'k menilai kewajaran laporan keuangan recara obylktif y"itu
ahntan publik. Akrmtan publik dalam melalnrkan pemeriksaan tukan hanya 'atuk
kepurtingan badan usatrq tctapi J'uga .mtuk pihak ketig. atau misyarakat
yang mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan badan usaha tersebut.

Dalam melakukan pemeriksaaq akuntan publik berpedoman pada
Pcmyataan standar Akuntansi Keuangan standar profesional atuntan publik dan
Kode Etik Akurrtan. Dengan sikap akrmtan publik akan menghasilkan
pendapat yang tidak memihak baik terhadap badan usal, rnaupun terhadap para
pemakai laporan

Dalam melakr*an p€rneriksaao terhadap piutang usaha pT X' di
surabaya, akutan harus menempuh beberapa tahap yang ielah ditentukan atau
ditetapkan sebelumnya. tlal ini dimalaudkan agar daFat dicapai hasil pemerilaaan yang
benar dan dapat dipercaya yang nantinya sebagai dasar unn* mene"n tan
luas pemoriksaan berikutnya. Tahapan pemeriksaan itr dilakukan dengan pemahaman
sisrem akuntansi terhadap piutang usaha pada badan usaha yang bersangkutan @T'x'). Pemahaman tenebut berfiurgsi bagi akuntan 'nhrk merancang kuesioner sistem
pengendalian intemalnya. Dari hasil kuesioner tersebut kemudian dibuktikan dengan
membuat program compliance test. pen)rus.man program compliane test ini
berdasarkan sistem ahntansi dan kuesioner sistem pengendalian internal.

Pada saat membuat kuesioner sistem pengendalian intemal sistem dan
prosedur penjualan secara kredit, terlebih dahulu dilaln*an pemahaman atas unsur-
unsur pengendalian intemal yang meliputi struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatata4 praktek yang sehat dan karyawan yang cakap. unsur-unsur
pengendalian intenlal tersobut seharusnya ada datam sistem akuntansi yang diperiksa,
agar sistern tersebut dapat me4iamin keteltiitan dan keandalan informasi akuntarsi
yang disajikan. Kuesioner pengendalian internal te^ebut dibuat unhrk menguji sampai
sejauh mana pengondalian internal sistem dan prosedur penjualan secara Gdit oieh
badan usaha dapat dipercaya. dengan menggunakan kata tanya 'apakah' pertanyaan
dapar diranoang untuk mcmperolch jawaban yang diinginkan. etu" a^- 
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pemahaman jawaban kuesioner tersebut, akuntan melakukan perubahan-perubahan
pada rancangan progmm compliance testnya- Dan dari hasil kuegioner pengendalian
intemal, alflmtan dapat menentukan luas pemeniksaan rurtuk prosedur p".oitsr*
yang lain yaitu substantif test

compiance tcst selain drtuj,kan rmnrk menilai keefektifan sistem
pengendalian intemal juga untuk mernbuktikan apakah unsur-rmsur pengendalian
intgrnal yang dikumpulkan dalam pengendalian intenral tersebut benar-betur- terdapat
dalam sistem ahntansi badan usaha tersebut. perancangan program pemeriksaan



untuk compliance tcst tcrhadap sistem dan prosedur piutang didasartan pada berbagd
sistem akuntansi dan kucsioner pengcndalian intemal yang bersangkuta[

Berdasarlim has pengujian terhadap pengendalian- intemal sistem dan
prosedur piutang baik nrclalui kuesioner mauprur melalui-compliance test dapat diamut
lim.rulan bahwa sisrcm pcngendalian intemal pada pr x' di surabya r;rh 

"uku;baik dan efisien untult melindrurgi harta milik badan usaha tersebut. pr x, t"t"il
strukh* organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional dap badan

secara jelas dengan malisud agar tidak te{adi kolusi antara bagian-yang ,rr., a"r!*
lagran yang lain, adanva sistem otorisasi dan p,rosedur pencatatdr pnot og V*gdilaksanakan dengan baili, dan dibenhrk c"dangrn piutang tak tertagih- y"rrg1i,k;
meinadai. Tetapi pihak badan usaha masih k'rang -"-p"rfrrtit* ;*g"**;terhadap pelangyan yang telah melak'kan pembelian seiara kr;dit Hal ini Lpi alilr"t
dari pengiriman pernyataan piutang kepada setiap debitur tidak dilakukan secara
periodik. FIal ini tenhrnya dapat menrgikan pr x' karena dengan tidak arararunnva
pengiriman pemyataan piutang secara periodik maka tidak dapat me,njamin kctetitian
data akuntarui khususnya yang berhubrurgan dengan piutang usaha

Dari hasil evaluasi pendah'ruan tathadap sistem pongendalian intemal
telah diketahui bahwa sistem pengendalian intemal terhadap rl*to" a- prosedur
piutang cukup dapat diandalkan sehinga prosedur pemeriksaan substantif tJst dapat
fibatasi luas pemeriksaarnya. substantif test dilaksanakan untuk -"*p"roLn
keyakinan tentang keandalan catatan akuntansi yang berhubmgan dengan piutang
Kgwajar.g penilaian dan penyajian piutang dalam neraca. perancangan irogruisubstantif test terhadap keandalan catatan ak'ntansi ini didasarkan pua. iouigt"
tujuan pemeriksaan.

Berdasarkan hasil substantif test terhadap piutang usaha dapat diambil
simpulan bahwa telah terjadi kesesuaian informasi antara dokumen sumber dan
dokumen pendul..'ngny4 mengirimkan surat konfirmasi kepada pelanggan rmtuk
rnembuktikan bahwa debitur PT x' benar-benar ada. Akan tetapi pr x' rnasih kwang
memperhatikan terjadinya cutoff. Hal ini dapat diiumpai pada pencataran penerima"n
kas dari debitur setelah tanggal neraca, serta pencatatan timbulnya dan berkurangnya
piutangnya dalam minggu tErakhir tahun yang diperiksa <tan minggu pertama seiaal
tanggal neraca tidak dilalfl*an secara konsisten.

Dari hasil perneriksaan yang telah dilakukaa diharapakan pihak badan
usaha dapat lebih meningkatkan sistern pengendalian intemalnya yaitu dengan
melakukan pengiriman p€rrD/ataan piutang secara teratur dan terencana sehingga dapat
lebih mer{amin ketelitian data akuntansi yang ada. selain pr x, juga t.r* t"irlt
mernperhatikan teq'adinya cutoff sehingga hansaksi penjualan yang sehanrsnya diakui
sebagai pend"patan tahun berikuhrya tidak dicatat sebagai pendapatan tah.n yang
diperiksa dan transaksi peqiudan tahun yang diperiksa tiaat oapar a*ui scuagai
pendapatan tahun berikutnya. Dengan kata lain pr x' lebitr konsisten dalatn
menerapkan outoff (pisah batas).


